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ABSTRACT

The purpose of this study is to improve student learning outcomes on the topic of
Indonesian regional culture through the application of the Guided Inquiry learning
model. The research was conducted at SD Inpres Sikumana 3, involving 24 fifth-
grade students as research subjects. Data collection techniques included
observation and testing, while data analysis was carried out using descriptive
guantitative methods by calculating the percentage of learning mastery. The results
showed that in Cycle I, 14 students (58.34%) achieved learning mastery, while 10
students (41.66%) did not. Students who achieved mastery were focused during the
learning process, actively participated in group discussions, and were able to
complete the tasks correctly. Meanwhile, students who did not achieve mastery
tended to be less focused, frequently disrupted their peers, and were less involved
in group work. In Cycle II, there was a significant improvement, with all students
(100%) achieving mastery. This improvement occurred as students became more
focused, refrained from disturbing others, and engaged more actively in the learning
activities. The conclusion of this study is that the Guided Inquiry learning model is
proven to be effective in improving student learning outcomes on the topic of
Indonesian regional culture.

Keywords: Guided Inquiry, Culture, Learning Outcomes

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
budaya daerah Indonesia melalui penerapan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing. Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Sikumana 3 dengan subjek
sebanyak 24 siswa kelas V. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi dan tes, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan menghitung persentase ketuntasan belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus I, sebanyak 14 siswa (58,34%) mencapai
ketuntasan, sementara 10 siswa (41,56%) belum tuntas. Siswa yang tuntas
menunjukkan fokus dalam pembelajaran, aktif berdiskusi, dan mampu
menyelesaikan soal dengan benar. Sementara itu, siswa yang belum tuntas
cenderung kurang fokus, sering mengganggu teman, dan kurang terlibat dalam
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kerja kelompok. Pada siklus I, terjadi peningkatan yang signifikan, yaitu semua
siswa (100%) mencapai ketuntasan. Peningkatan ini terjadi karena siswa lebih
fokus, tidak mengganggu teman, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada

materi Budaya Daerah Indonesia.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Kebudayaan, Hasil Belajar

A.Pendahuluan

Masyarakat abad 21 dituntut
untuk dapat mengembangkan dan
membina potensi yang ada pada
dirinya melalui  kegiatan belajar
mengajar yang diselenggarakan pada
semua jenjang pendidikan dari tingkat
dasar, menengah, sampai perguruan
tinggi (Kusumayanti et al.,, 2024).
Dalam hal ini pendidikan dapat
diartikan sebagai proses
pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan  segala  aspek
kemampuan yang dimiliki siswa, yaitu
kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor. Kemampuan-
kemampuan itu hanya dapat
dikembangkan melalui proses
pembelajaran di dalam kelas yaitu
melalui interaksi di dalam kelas
diperlukan adanya aktivitas belajar
yang memungkinkan siswa untuk
melakukan pengamatan dan mencari
tahu sendiri (Hayati, 2024). Pemilihan
dan penggunaan model pembelajaran

yang sesuai dapat mendukung

kelancaran kegiatan belajar mengajar
sehingga tercapainya pembelajaran
yang efektif dan efisien. Salah satu
model pembelajaran yang dapat
membuat siswa aktif mencari tahu dan
mengelola sendiri konsep baru yang ia

terima adalah model pembelajaran

Inkuiri Terbimbing. Model
pembelajaran  Inkuiri  terbimbing
merupakan sebuah model

pembelajaran yang mana siswa
mampu menemukan konsep-konsep
pembelajaran secara mandiri dalam
menemukan pengetahuan, lde, dan
Informasi melalui usaha sendiri
(Kafilah &Ananda, 2019). Proses
pembelajaran masih didominasi oleh
metode ceramah yang berpusat pada
guru, sehingga siswa kurang aktif dan
cenderung pasif dalam belajar.
Kondisi ini menyebabkan suasana
belajar menjadi monoton, siswa cepat
merasa jenuh, dan hasil belajar belum
optimal. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang bervariasi

dan melibatkan siswa secara aktif
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untuk  meningkatkan keterlibatan,
kerja sama antar siswa, serta
efektivitas pembelajaran demi
mencapai tujuan dan meningkatkan
hasil belajar. Mengoptimalkan

aktivitas belajar dan meningkatkan

hasil belajar  adalah dengan
menggunakan model, metode,
strategi dan pendekatan

pembelajaran yang tepat sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan
efektif dan efisien (Yasmini, 2022).
Kondisi tersebut juga terjadi
pada siswa kelas V SD Inpres
Sikumana 3, dimana hanya 37,5%
siswa yang mencapai nilai KKTP >70
pada materi “Budaya Daerah
Indonesia”, dan 62,5% lainnya belum
tuntas. Oleh karena itu dibutuhkan
inovasi pembelajaran melalui
penerapan  model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas adalah penelitian
yang dilakukan di kelas oleh
guru/peneliti  untuk menyelesaikan
masalah dalam pembelajaran secara

langsung di kelas melalui strategi

pembelajaran yang lebih  baik
(Helminsyah & Getsempena, 2021).
Peneliti berperan sebagai pengamat
sekaligus pelaku tindakan. Penelitian
ini dilaksanakan selama tiga bulan,
dari Februari hingga April 2025 di SD
Inpres Sikumana 3, Kota Kupang,
dengan subjek 24 siswa kelas V (13
laki-laki dan 11 perempuan).

Adapun Desain yang digunakan
adalah model Kemmis dan McTaggart
yang terdiri dari 4 tahap:perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi (Widiasari 2024).

1. Perencanaan

Tahap ini meliputi penyusunan

modul ajar, bahan ajar, LKPD,

media pembelajaran, lembar
observasi dan tes evaluasi.
2. Pelaksanaan

Tahap ini berupa penerapan

model  pembelajaran  Inkuiri

Terbimbing.

3. Observasi

Tahap ini menggunakan lembar

observasi aktivitas guru dan

siswa serta tes hasil belajar.
4. Refleksi

Refleksi dilakukan bersama guru

kelas atau teman sejawat untuk

mengevaluasi proses dan hasil

pembelajaran.
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Garrhar Shdus Perabnan Nirvda bas Kebey

Gambar 2 Desain PTK Kemmis dan
MC. Tagart

Instrumen penelitian
1. Tes Evaluasi
Mengukur penguasaan materi
sebelum (pre-test) dan
sesudah pembelajaran (post-
test).
2. Lembar Observasi
Mencatat aktivitas siswa dan
guru selama pembelajaran
berlangsung.
3. Dokumentasi
Foto dan video sebagai data
pendukung visual.
Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi langsung pada
aktivitas pembelajaran.
2. Tes untuk aspek kognitif siswa.
3. Studi

memperkuat hasil data.

dokumentasi untuk

Teknik Analisis Data

1. Observasi

umlah skor yang diperoleh
=1 Yong =p x100 %
Jumlah skor maksimal

2. Nilai Ketuntasan Individual

Skor mentah siswa
=2 x 100

Skor maksismum

3. Nilai Rata-rata Kelas

— X
X—ZnX10O

4. Nilai Presentase Ketuntasan
Belajar

Siswa yang tuntas
D) y' g % 100
Y Siswa

(Sudjana,2012)
Indikator Keberhasilan
Penelitian dikatakan berhasil
jika 285% siswa memperoleh nilai =70
(KKTP).
belajar:
a. 86-100% : Sangat Baik
b. 70-80% : Baik
c. 55-69% : Cukup
d. <54% :Kurang

Kriteria  penilaian  hasil

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Siklus |

Penelitian Tindakan Kelas ini
dilaksanakan di SD Inpres Sikumana
3 kota Kupang pada tanggal 22 April
2025 dengan menggunakan model
pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing.
Siklus I

mencakup tahapan

perencanaan, pelaksanaan,
observasi, tes dan refleksi.
1. Perencanaan
Peneliti bersama guru kelas

menyusun perangkat
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pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran yang
mencakup modul ajar, bahan ajar,
LKPD, media pembelajaran, soal
evaluasi dan lembar observasi.
Semua perangkat disetujui dan
disiapkan  untuk  mendukung
pembelajaran materi “Budaya
Daerah Indonesia”.

. Pelaksanaan

Pembelajaran berlagsung selama
2 x 35 menit dengan penerapan
sintaks Inkuiri Terbimbing. Pada
kegiatan selanjutnya guru mulai
mengajukan pertanyaan kepada
siswa dan penjelasan singkat
yang mengarah tentang materi
Budaya Daerah Indonesia agar
merangsang siswa untuk belajar.
Lalu guru membagi siswa dalam 4
kelompok guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk
mencari informasi tentang Budaya
Daerah Indonesia, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data,

menguiji hipotesis, menyimpulkan.

3. Observasi

a. Aktivitas Siswa
Nilai rata-rata 62,6 (kriteria C/
cukup).

b. Aktivitas Guru
Skor 66,25 (kriteria C / cukup)

4. Hasil Evaluasi

a. Jumlah siswa: 24

b. Tuntas (=70): 14 siswa (58%)

c. Tidak Tuntas (<70): 10 siswa
(41,66%)

d. Nilai rata-rata :69,33: Hasil ini
menunjukkan bhwa meskipun
ada  peningkatan, capaian
belajar belum memenuhi standar
ketuntasan yang ditetapkan

(minimal 70%).

5. Reflekasi Siklus |

a. Kelebihan Siklus I:
Perencanaan pembelajaran
lengkap dan sistematis, model
Inkuiri Terbimbing mulai
diterapkan, serta siswa mulai
aktif berdiskusi meski belum
optimal.

b. Kelemahan Siklus I: Tujuan
pembelajaran kurang jelas,
motivasi dan penguatan minim,
penyampaian materi dan tanya
jawab terlalu singkat, serta guru
masih dominan dalam
pembelajaran.

c. Kondisi Pembelajaran: Siswa
kurang fokus dan aktif, diskusi
kurang mendalam, serta kelas
belum kondusif.

d. Rencana Perbaikan Siklus II:
Menyampaikan tujuan dengan
jelas, memberi motivasi,

membuat kesepakatan kelas,
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menambah waktu tanya jawab,
dan mengoptimalkan
penerapan Inkuiri Terbimbing
agar siswa lebih aktif.

Siklus I

Penelitian siklus I
dilaksanakan pada tanggal 25 April

2025 sebagai tindak lanjut perbaikan

siklus I. Penelitian ini dilakukan secara

prosedural melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan tes, serta refleksi.

1. Penelliti memberikan perangkat
pembelajaran yang sudah
disiapkan kepada guru kelas V
dan mendapat persetujuan.
Perangkat tersebut meliputi modul
ajar, bahan ajar, LKPD, media
pembelajaran, kisi-kisi soal, soal
evaluasi dan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa. Guru
kelas dan teman sejawat
bertindak sebagai observer dan
dokumentator selama
pembelajaran berlangsung.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Proses pembelajaran
mengikuti langkah-langkah modul

ajar yang sudah disiapkan yaitu:

a.

Pendahuluan

Guru dan siswa saling memberi
salam, berdoa dan mengecek
kehadiran siswa. setalah itu
bersama-sama menyanyikan lagu
“Dari Sabang Sampai Merauke”
kemudian guru menyampaikan
topik, tujuan dan indikator

pencapain hasil belajar yang akan

dicapai.
Kegiatan Inti
Guru mulai mengajukan

pertanyaan kepada siswa dan
penjelasan singkat yang
mengarah tentang materi Budaya
Daerah Indonesia agar
merangsang siswa untuk belajar.
Lalu guru membagi siswa dalam 4
kelompok guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk
mencari informasi tentang Budaya
Daerah Indonesia, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data,
menguiji hipotesis, menyimpulkan.
Penutup

Siswa dan guru menyimpulkan
pembelajaran, mengajukan
pertanyaan, merefleksi kegiatan,
dan mendapat motivasi dari guru

sebelum doa penutup.

3. Observasi dan Tes
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Observasi dilakukan oleh guru

kelas dan peneliti menggunakan

lembar observasi dengan skala 1-4

(kurang sampai sangat baik).

a. Observasi Aktivitas Siswa
Hasil observasi siswa siklus Il
menunjukkan total skor 864,5
dengan rata-rata 90,05% dan
kategori sangat baik (SB).
Persentase ketuntasan aktivitas
siswa meningkat dari siklus |
(nilai 62,6, kategori cukup)
menjadi siklus II.

b. Observasi aktivitas Guru
Hasil observasi aktivitas guru
menunjukkan skor total 39 dari
maksimal 40, dengan nilai 97,5
dan mendapat kategori sangat
baik (SB). Guru mampu
mengelola pembelajaran dan
menerapkan  model Inkuiri
Terbimbing secara efektif.

4. Hasil Tes (Post-test)

Nilai  post-test menunjukkan

bahwa semua siswa (100%)

tuntas belajar dengan nilai =70.

Rata-rata nilai kelas meningkat

dibandingkan  siklus  |I. Ini

menunjukkan keberhasilan
pembelajaran.

. Refleksi

Dari pelaksanaan siklus II, terjadi

peningkatan keaktifan guru dan

siswa serta hasil belajar yang

sudah memenuhi target

ketuntasan 2=85%. Karena hasil
belajar sudah baik dan tidak ada
masalah berarti, maka penelitian

dihentikan setelah siklus II.

Perbandingan Siklus 1 dan 2.

1. Observasi Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil observasi,
terdapat peningkatan aktivitas
guru selama pembelajaran
Pendidikan Pancasila tentang
"Budaya Daerah Indonesia”
dari siklus | ke siklus 1.

a. Siklus I: Skor 22,6, nilai
66,25 (Kriteria cukup/C)

b. Siklus II: Skor 39, nilai 97,5
(Kriteria Sangat Baik/SB)

2. Observasi Aktivitas Siswa

a. Siklus I: Skor 601, nilai 62,6
(Kriteria Cukup/C)

b. Siklus Il: Skor 864,5, nilai
90,05 (Kriteria  Sangat

Baik/SB)
3. Hasil Tes
a. Siklus |
Rata-rata  nilai= 69,33
(kriteria cukup/C)

Presentase ketuntasan =
58,33% (14 siswa mencapai
KKTP, 10 siswa belum)
belum mencapai target

ketuntasan minimum 85%.
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b. Siklus Il
Rata-rata nilai= 85,16
(kriteria baik/B)

Presentase ketuntasan =
100% (semua siswa
mencapai KKTP) telah
mencapai target ketuntasan
minimum 85%.
E. Kesimpulan
Model pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing efektif meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas siswa kelas V SD
Inpres Sikumana 3 Kota Kupang.
Terbukti dari peningkatan rata-rata
nilai dari 69,33 pada siklus | menjadi
85,16 pada siklus Il, serta peningkatan
keaktifan siswa selama pembelajaran.
Dengan demikian, model ini layak
digunakan untuk  meningkatkan
pembelajaran Pendidikan Pancasila

materi Budaya Daerah Indonesia.
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